
1

BAB I

PENDAHULUAN

I.1. Latar Belakang

Semakin berkembangnya suatu perusahaan maka semakin besar tanggung

jawab dalam menjaga dan mengelola kas perusahaan. Kas merupakan alat

pertukaran yang dimiliki perusahaan dan siap digunakan dalam transaksi

perusahaan, setiap saat diinginkan. Dalam laporan posisi keuangan, kas

merupakan aset yang paling lancar, dalam arti paling sering berubah. Perusahaan

juga selalu memiliki kas yang disimpan oleh kasir perusahaan atau bagian

keuangan dan biasanya disebut Petty Cash (kas kecil). Petty cash atau kas kecil

adalah uang tunai yang disediakan perusahaan untuk membayar pengeluaran-

pengeluaran yang jumlahnya relatif kecil dan tidak ekonomis bila dibayar dengan

cek atau giro. (Rudianto : 2012)

Kemajuan dalam dunia teknologi informasi merupakan kemajuan yang

paling pesat dibanding dengan bidang-bidang lainnya. Berbagai perusahaan yang

bergerak dibidang teknologi informasi tumbuh dan berkembang menjadi

perusahaan besar dengan penghasilan yang cukup menakjubkan dan pada

prinsipnya setiap perusahaan didirikan dengan tujuan untuk mendapat

keuntungan.

PT. Surya Madistrindo merupakan salah satu perusahaan yang bergerak

dibidang distribusi rokok cabang Medan. Keberadaan sistem kerja yang

digunakan selama ini belum dapat dijadikan sarana yang baik karena masih ada
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sebagian sistem kerja yang masih menggunakan cara manual dan belum adanya

suatu program komputer khusus. Sehingga dibutuhkan suatu sistem yang dapat

memenuhi sistem informasi secara efektif dan efisien serta meningkatkan kualitas

kerja pada perusahaan. Proses penggunaan petty cash pada PT. Surya Madistrindo

Medan masih menggunakan semi komputerisasi yaitu dengan menggunakan

Microsoft Excell 2013.

Dalam penyimpanan dan pengolahan data penggunaan petty cash

menggunakan sistem arsipan data. Sehingga dalam pambuatan laporan

penggunaan petty cash menjadi tidak efektif dan kurang akurat. Selain itu

dibutuhkan sebuah metode dalam penggunaan petty cash (kas kecil) pada PT.

Surya Madistrindo. Metode yang sangat tepat untuk menyelesaikan masalah yang

dihadapi PT. Surya Madistrindo yaitu dengan Fluctuation Method. Karena

fluctuation method merupakan suatu metode pencatatan dan pengendalian kas

kecil, di mana jumlah kas kecil akan selalu berubah karena pengisian kembali kas

kecil selalu sama dari waktu ke waktu. Setiap pengeluaran yang menggunakan kas

kecil harus selalu dicatat (dijurnal) berdasarkan bukti transaksi yang ada satu per

satu. (Rudianto : 2012)

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, dapat

disimpulkan bahwa penggunaan kas kecil pada perusahaan sangatlah penting

untuk menunjang kinerja keuangan perusahaan menjadi lebih baik, maka penulis

mengambil judul “Sistem Informasi Akuntansi Penggunaan Petty Cash

Dengan Fluctuation Method Pada PT. Surya Madistrindo”.
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I.2. Ruang Lingkup Permasalahan

I.2.1. Identifikasi Masalah

Sehubungan dengan permasalahan yang ada maka penulis mencoba untuk

mengidentifikasi masalah sebagai berikut :

1. Sistem penggunaan dan pengolahan data petty cash pada PT. Surya

Madistrindo harus menggunakan metode khusus, karena masih sangat lambat

dan sering terjadi kesalahan dalam pencatatan penggunaan dana kas kecil.

2. Adanya keterlambatan laporan data penggunaan kas kecil dikarenakan dalam

pembuatan laporan masih semi komputerisasi sehingga mempengaruhi

informasi yang dibutuhkan dengan cepat.

3. Sulitnya melihat kondisi keuangan perusahaan yang meliputi pemakaian

biaya, jurnal transaksi pada kas kecil.

I.2.2. Perumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu :

1. Bagaimana penerapan Fluctuation Method dalam proses penggunaan Petty

Cash ?

2. Bagaimana mempermudah dan mempercepat proses pembuatan laporan

penggunaan Petty Cash perusahaan ?

3. Bagaimana merancang dan membangun sistem yang dapat menyimpan data

secara aman dalam penggunaan kas kecil pada PT. Surya Madistrindo ?
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I.2.3. Batasan Masalah

Batasan masalah pada penelitian ini yaitu :

1. Input : Data untuk masukan sistem yaitu data pengeluaran dana kas kecil

yang menyangkut proses akuntansi kas kecil pada perusahaan.

2. Output : Informasi keluaran sistem diantaranya adalah laporan pengeluaran

dana kas kecil, jurnal umum kas kecil.

3. Metode yang digunakan oleh penulis dalam penggunaan kas kecil adalah

metode fluktuasi.

4. Basis data yang digunakan yaitu SQL Server.

5. Bahasa pemrograman yang digunakan untuk membuat aplikasi yaitu Visual

Basic 2010.

6. Pemodelan sistem dilakukan dengan UML 2.0.

I.3. Tujuan dan Manfaat

I.3.1. Tujuan

Adapun tujuan dan target penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk merancang sistem yang dapat mengurangi kesalahan-kesalahan pada

saat pencatatan setiap transaksi kas kecil pada PT. Surya Madistrindo.

2. Untuk mempermudah penyampaian informasi yang dibutuhkan oleh

perusahaan untuk membantu kegiatan operasional perusahaan terutama dalam

hal penggunaan kas kecil (petty cash).
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3. Untuk merancang sistem informasi akuntansi yang memiliki sistem keamanan

sehingga perusahaan dapat dengan nyaman dalam mengolah data dan

menginputkan data penggunaan kas kecil.

I.3.2. Manfaat

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Dengan adanya sistem informasi akutansi maka perusahaan akan mudah

dalam pencatatan setiap transaksi dan pembuatan laporan pada kas kecil.

2. Minimnya kesalahan yang terjadi dalam pendataan keuangan, dapat

mempermudah dan mempercepat karyawan bagian Accounting dalam

melakukan pendataan sehingga tidak perlu lagi melakukan pemeriksaan data

secara berulang-ulang.

3. Sistem keamanan pada sistem informasi akuntansi yang telah dirancang akan

memberi kenyamanan kepada perusahaan dalam mengakses informasi-

informasi yang diperlukan dalam pembuatan laporan kas kecil yang

dibutuhkan.

4. Perusahaan akan lebih mudah dalam melihat transaksi keuangan dengan

sistem yang telah dirancang sehingga meningkatkan kinerja perusahaan.
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I.4. Metodologi Penelitian

Didalam menyelesaikan penelitian ini penulis menggunakan 2 (dua)

metode studi yaitu :

1. Studi Lapangan

Merupakan metode yang dilakukan dengan mengadakan studi langsung ke

lapangan untuk mengumpulkan data yaitu peninjauan langsung ke lokasi studi.

Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan penulis adalah :

a. Pengamatan (Observation)

Dalam metode pengamatan ini penulis diberi kesempatan untuk

melakukan pengamatan secara langsung pada bagian administrasi biaya yaitu

dengan mengamati proses pencatatan penggunaan dana kas kecil perusahaan.

Seperti data untuk masukan sistem yaitu data pemakaian dana kas kecil, data

biaya operasional serta pembiayaan-pembiayaan tertentu yang menyangkut proses

akuntansi penggunaan kas kecil perusahaan.

b. Wawancara (Interview)

Dalam wawancara ini penulis menemui sumber informasi dan mengajukan

pertanyaan yang berhubungan dengan objek penelitian kepada pimpinan sebagai

narasumber di perusahaan tersebut. Dimana isi beberapa wawancara adalah :

1) Bagaiman sistem pencatatan penggunaan kas kecil yang sedang berjalan di

perusahaan ini ?

 Sistem pencatatan penggunaan kas kecil yang sedang berjalan di

instansi ini masih manual dan semi komputerisasi.
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2) Bagaimana memproses sistem pencatatan penggunaan kas kecil di

perusahaan ini ?

 Dengan menggunakan form dan pembukuan perminggunya.

2. Studi Kepustakaan (Library Research)

Penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan bahan-bahan pustaka yang

berkaitan dengan sistem informasi akuntansi, penggunaan dan pengolahan kas

kecil (Petty Cash), pengisian ulang dana kas kecil dengan Fluctuation Method

pada perpustakaan-perpustakaan umum.

I.5. Keaslian Penelitian

Berikut adalah beberapa jurnal penelitian terdahulu terkait judul penelitian

skripsi ini pada tabel I.1 :

Tabel I.1. Keaslian Penelitian

No Peneliti Judul Metode Hasil

1. Syeftiarini

(2014)

Akuntansi

Dana Kas

Kecil Pada

PT.

AGRONAS

MANDIRI

Fluctuation Dana kas kecil dibentuk berdasarkan

surat keputusan Direktur. Dalam

perusahaan yang memiliki standar

operasional, semua jenis

pengeluaran kas melibakan bagian

kasir. Pembentukan dana kas kecil

pada PT. AGRONAS MANDIRI

yang dibuat pada tanggal 1 Agustus

2013 sebesar Rp 3.000.000.
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pengeluaran dana kas kecil yang

dilakukan PT. AGRONAS

MANDIRI selama satu bulan  dalam

bulan Agustus 2013 sebesar Rp

2.500.000. pengisian kembali dana

kas kecil pada PT. AGRONAS

MANDIRI yang dibuat pada tanggal

01 September 2013 sebesar Rp

2.000.000. setelah pengisian

kembali, saldo kas kecil sebesar Rp

2.500.000 (tidak seperti semula)

yaitu Rp 3.000.000 jadi berfluktuasi

lebih kecil. Keuntungannya

menggunakan metode fluktuasi yaitu

dapat mengetahui saldo kas setiap

saat karena adanya pencatatan

disetiap terjadinya pengeluaran kas.

2. Harijanto

Sabijono

(2015)

Evaluasi

Penerapan

Akuntansi

Kas Kecil

Pada PT.

Sinar Pure

Fluktuasi PT. Sinar Pure Foods menggunakan

metode fluktuasi, yaitu setiap terjadi

pengeluaran uang dari kas kecil

langsung dicatat. Pengeluaran-

pengeluaran yang biasanya dibayar

menggunakan dana kas kecil yaitu
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Foods Bitung biaya operasional dan pembelian

perlengkapan kantor. Adapun

batasan jumlah dana yang disediakan

untuk pembentukan kas kecil oleh

PT. Sinar Pure Foods Bitung

maksimal Rp 8.000.000,- pada awal

Mei 2014. Transaksi-transaksi

pengeluaran kas kecil selalu dicatat

dengan total pengeluaran dari

tanggal 11 Mei 2014 sampai  17 Mei

2014 sebesar Rp 7.300.000.

kemudaian dana kas kecil diisi

kembali pada tanggal 20 Mei 2014

sebesar Rp 7.000.000. Maka total

saldo kas kecil sebesar Rp

7.700.000. Di dalam pembayaran

kas kecil perusahaan juga menyertai

bukti atau slip pengeluaran kas kecil,

hal ini bisa mengurangi kecurangan

ataupun penyelewengan kas.

Terdapat persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang dilakukan penulis.

Persamaannya yaitu metode dan teknis analis data berhubungan dengan kas kecil
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adalah sama. Perbedaannya, terletak pada objek penelitian yang hanya meneliti

perlakuan akuntansi penggunaan kas kecil pada PT. Surya Madistrindo cabang

Medan.

I.6. Lokasi Penelitian

Adapun lokasi penelitian dilakukan di PT. Surya Madistrindo yang

beralamat di Jl. KL Yos Sudarso Km 7,8 Tanjung Mulia Medan.

I.7. Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan yang diajukan dalam tugas akhir ini adalah

sebagai berikut :

BAB I : PENDAHULUAN

Pada bab ini menerangkan tentang latar belakang, ruang lingkup

permasalahan,  tujuan dan manfaat, metode penelitian dan

sistematika penulisan.

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini menerangkan tentang teori-teori dan metode yang

berhubungan dengan topik yang dibahas atau permasalahan yang

sedang dihadapi yaitu berupa pembahasan mengenai sistem

informasi akuntansi, UML dan normalisasi.
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BAB III : ANALISIS DAN PERANCANGAN

Pada bab ini mengemukakan tentang analisa sistem yang sedang

berjalan, evaluasi sistem yang berjalan dan desain sistem secara

detail.

BAB IV : HASIL DAN UJI COBA

Pada bab ini menerangkan hasil dan pembahasan program yang

dirancang serta kelebihan dan kekurangan sistem yang dirancang.

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini berisi kesimpulan penulisan dan saran dari penulis

sebagai perbaikan di masa yang akan datang untuk sistem.


